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TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN ( SDGs :

SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS) 2030 ADALAH

UNTUK MENJAGA PENINGKATAN KESEJAHTERAAN

EKONOMI MASYARAKAT SECARA BERKESINAMBUNGAN,

MENJAGA KEBERLANJUTAN KEHIDUPAN SOSIAL

MASYARAKAT, MENJAGA KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP

SERTA PEMBANGUNAN YANG INKLUSIF DAN

TERLAKSANANYA TATA KELOLA YANG MAMPU MENJAGA

PENINGKATAN KUALITAS KEHIDUPAN DARI SATU

GENERASI KE GENERASI BERIKUTNYA (Pasal 2, ayat 2, PP

RI No. 59 , TAHUN 2017, TENTANG PELAKSANAAN

PENCAPAIAN TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN ) .

TUJUAN  PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN 

WADUK NGLANGON

WADUK KD. OMBO 



AGENDA SUSTAINABLE  DEVELOPMENT GOALS 

(SDGs -2030)

17 TUJUAN DAN 169 TARGET ( “NO-ONE LEFT BEHIND” ). 



KATEGORI PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR 
( NEIL,  S. GRIGG, 1987)

1. SISTEM PASOKAN AIR (BENDUNGAN, WADUK, TRANSMISI, FASILITAS PENGOLAHAN DAN DISTRIBUSI)

2. SISTEM PENGELOLAAN AIR LIMBAH, TERMASUK SISTEM PENGUMPULAN, PENGOLAHAN, PEMBUANGAN, DAN 

SISTEM PENGGUNAAN KEMBALI

3. FASILITAS PENGELOLAAN SAMPAH, LIMBAH PADAT

4. FASILITAS TRANSPORTASI ( JALAN RAYA, JALAN REL, DAN BANDARA), DAN  SEMUA FASILITAS 

PENCAHAYAAN, TANDA, DAN KONTROL.

5. SISTEM TRANSIT PUBLIK

6. SISTEM KELISTRIKAN, TERMASUK PRODUKSI DAN DISTRIBUSI

7. FASILITAS GAS ALAM

8. FASILITAS PENGENDALIAN BANJIR, DRAINASE, DAN IRIGASI

9. SALURAN  AIR DAN FASILITAS NAVIGASI

10. BANGUNAN UMUM  ( SEKOLAH, RUMAH SAKIT, KANTOR POLISI, DAN FASILITAS PEMADAM KEBAKARAN).

11. FASILITAS PERUMAHAN UMUM

12. TAMAN, TAMAN BERMAIN, DAN FASILITAS REKREASI, TERMASUK STADION



DEFINISI   WATERSHED (DAS) :
 THE BIG INFRASTRUCTURE ,  Wherever You Live, You 

Live In A Watershed ( Carlsen, W. S. (2004). sbg

PENDEKATAN DAS SEBAGAI UNIT  PENGELOLAAN                  

( Koordinasi, kolaborasi Stakeholders ,  Terhindar

Konflik ) , Endergon, 2013

 Tempat HidupKu, DAS URIPKU   (Sriyana, 2018)
• DAS: Suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan

dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi

menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari

curah hujan ke danau atau ke laut secara alami, yang batas di

darat merupakan pemisah topografis dan batas di laut sampai

dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas

daratan. (PP NO 37 TAHUN 2012)

• Pengelolaan DAS bertujuan untuk mewujudkan kesadaran,

kemampuan dan partisipasi aktif lembaga terkait dan

masyarakat dalam pengelolaan DAS yang lebih baik,

mewujudkan kondisi lahan yang produktif sesuai dengan daya

dukung dan daya tampung lingkungan DAS secara

berkelanjutan, mewujudkan kuantitas, kualitas dan

keberlanjutan ketersediaan air yang optimal menurut ruang

dan waktu dan mewujudkan peningkatan kesejahteraan

masyarakat. (PerMenHut no. 61 ,Tahun 2014 Tentang Monitoring

Evaluasi DAS)

DAS Sebagai 
unit manajemen
(Erdogan, 2013; 

EPA 1996)







Pulihkan DAS

Konservasi Air dan

Tanah, dll

RPJPN (2005-2025); RPJMN IV 

(2020-2024) Pembangunan 

Infrastruktur; Konektivitas Industri 

Menengah/Kecil, KEK, Kawasan 

Pariwisata, Kawasan Produksi 

Rakyat (BAPPENAS 2019)

Ketersediaan Air setiap pulau 1000 m3

/Kapita/Tahun (BAPPENAS 2019)

DAS

SEHAT

“DAS di Indonesia sehat?”

Bencana banjir 36% (2010-2019)

BNPB, 2019

Krisis Air 6% (2000)-

9,69% (2045) (BAPPENAS, 2019)

Faktor Alam, Antropogenik, Tata Kelola

Mengapa Terjadi?

1. Erosi dan sedimentasi, Banjir dan

Kekeringan

2. Produksi pertanian mengalami

penurunan

3. Kesuburan tanah (sawah, tegalan)

terdegradasi

4. Biaya pengerukan akibat sedimen

pada bangunan air (saluran,

waduk, dll) meningkat







Sumber: BNPB 2019

Infografis Kebencanaan Provinsi Jawa Tengah



BENDUNG KLAMBU 



• Gempa bumi,  Letusa Gunung
merapi, debris, tsunami, 
Perubahan Iklim, Banjir
kekeringan,  Longsor, dll

FAKTOR ALAMI

•SIKAP, PERILAKU atau kebiasaan 
negatif, KEPEDULIAN masyarakat
kurang

•Vandalisme (perusakan wilayah
DAS)

ANTROPOGENIK

•Perencanaan ideal, implemetasi blm
terwujud

• implementasi KISS program masih
parsial

• Tingkat Urgensi penanganan masih
kurang

• Implementasi penanganan fase
sebelum bencana kurang diperhatikan

•Pemeliharaan masih bersifat Rutin
(kurang memadai), Terbatas master
Plan management Risiko bencana,

•Kelembagaan masih Tumpang Tindih
•Peran komunitas masih termaginalkan

KELEMAHAN 
TATA KELOLA 

NEGATIF

Pengolahan
lahan pertanian
tidak sesuai
kaidah
konservasi

Perambahan 
ruang sumber 
air
(berkurangnya
garis
sempandan)
Pembakaran 
hutan dan 
lahan

Buang Limbah
kebadan sungai

APATIS

Kurang
Peduli

Kurang
Tanggap

POSITIF

Kegiatan
penanaman
pohon

Menyadari
bahwa ruang
sumber air 
merupakan
asset 
pemerintah

Menyiapkan
tempat sampah

SIKAP DAN PERILAKU MASYARAKAT



Konservasi Tanah

dan Air (Sumur

Gendong dan

Sumur Resapan, 

Biopori)

Konservasi Tanah

dan Air



MODEL 

KOLABORASI 

PENTAHELIX

(Lima Jalinan)

SEBAGAI SATU KESATUAN,

KEBERSAMAAN /GUYUB RUKUN

TUJUAN SDGs 2030 :

ke-16(KELEMBAGAAN

YG TANGGUH), ke -17

(KEMITRAAN)

MENEKANKAN PENTINGNYA 

PRINSIP 

(NO – ONE  LEFT BEHIND) 

KONSEP STRATEGI 

PEMBANGUNAN 

INFRASTUKTUR  
BERKELANJUTAN



DAS URIPKU 

Oleh

Sriyana, Ir., MS., DR.
Dosen Departemen Teknik Sipi, Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro

DAS URIPKU
(Kita Hidup di Daerah Aliran Sungai)

DAS, daerah aliran sungai, panggonan kanggo uripku,
(DAS, tempat (daratan) dimana kita bisa hidup)

Tak jogo , go anak putu
(Harus kita jaga, supaya berkelanjutan (demi anak cucu))

Sing, dadi prihatin atiku , mongso rendeng, kokehan banyu,
(Yang menjadikan hati kita prihatin, musim hujan, kebanjiran)

Yen ketigo, kurang banyu
(Bila musim kemarau, kekeringan)

DAS, daerah aliran sungai, ojo mung dipikir wae
(DAS, jangan hanya dalam pemikiran saja)

Ayo gek ndang, tandang gawe
(Ayoo segera dilaksanakan)

Gagayuane wong, urip kuwi urup, gawe kabecikan, kanggo gayuh pepadang
(Cita cita kita, hidup harus bersemangat, berbuat kebaikan, untuk mendapatkan terang hidup)

Memayu hayuning bawana, benkaleksanan
(Mengupayakan keselamatan, kebahagiaan, dan kesejahteran hidup di dunia, yang peduli

terhadap alam lingkungan, akan tercapai)

Ayem tentrem......... bebarengan
(Merasakan ketentraman hidup, bersama sama)

Reff :
SUSU, sak uwong, nandur, selawe uwit

(Satu orang, menanam , dua puluh lima pohon)

SOPAN, sak omah, siji, sumur resapan
(Satu rumah, satu sumur resapan) 

SARI, sak meter, loro , Biopori
(Satu meter, dua biopori) 

SUGEH, sumur gendong, wolulas, sak hektare
(Membuat sumur gendong sebanyak delapan belas per hektar) 

Ayo bebarengan, ditindakake
Ayo bebarengan, ditindakake .....

(Ayoo dilaksanakan bersama secara terpadu)

Membangun kesadaran, Sosisaliasi, Pendukung

Semangat, Pengingat bagi Para Pihak (instansi

Pemerintah) , setiap Jumat pagi (Senam /olah

raga) diiringi ( music DAS uripku), semakin
membumi

Membangun kebersamaan (mencari Dana), lagu

DAS Uripku (sebagai sumber Dana), HP Setiap

Pegawai diwajibkan menggunakan Ringtone atau

nana dering (Nada Sambung Pribadi)), bekerja

sama dangan provider (Indosat, Telkomsel, XL,

3 dll) dan dana tersebut DIPAKAI untuk

masyarakat Indonesia (kegiatan Pemulihan
DAS)

KOLABORASI 
STAKEHOLDERS LEWAT 
MEDIA MUSIK DAS URIPKU, 



GR ( Guyub Rukun)  - SAKLAWASE

Oleh  :

Prof. ign. Sriyana

. Monggo sami, kumpul, bebarengan dadi dulur……….

(Semua diajak,   berkumpul  bersama sama  untuk menjadi  saudara sejati)

Monggo monggo sami kumpul  

(Mari berkumpul bersama  walaupun ada perbedaan diantara kita)

Bebarengan dadi dulur,

(  Bersama sama  untuk menjadi  saudara sejati)

Dasare tresno yekti 

( Harus dilandasi  saling mencintai, menyayangi)

Ora bakal nglarake ati  

( Diantara kita, tidak akan  saling menyakiti  hati )

Monggo monggo sami kumpul, 

(Mari berkumpul bersama,   walaupun ada perbedaan diantara kita)

Bebarengan dadi dulur

,(  Bersama sama  untuk menjadi  saudara sejati)

Kudu dipersudi,

( Harus   dilaksanakan dengan sungguh- sungguh )

Dadekke  tentreme Ati  

(    Hati  kita menjadi tentram dan damai sejahtera )

Reff:

Ayo ayo, podo  mrene 

( Ayo ayo , mari kesini, kita berkomunikasi bersama)

Ojo podo urip dewe 

(Jangan hanya  mementingkan individu  atau kelompok)

Guyub rukun karo kancane

( Rasa kebersamaan diantara kita)

Dadi dulur saklawase

( Menjadi saudara sejati  selamanya)

Link :
https://youtu.be/iqvKgXqG3Kw



JENIS – JENIS TANAMAN KONSERVASI  DAS (TANAMAN DI SEKITAR MATA AIR)
No Famili Spesies Nama Lokal Batuan Induk

1 Arecaceae Arenga pinnata Aren Vulkan & kapur

2 Fabacaeae Inocarpus fogifer Gayam Kapur

3 Fabacaeae Parkia rocbughii G.Don Kedawung Vulkan & kapur

4 Fabacaeae Samanea saman (Jacq.) Merr Trembesi Kapur

5 Moraceae Ficus benjamina L Beringin Vulkan & kapur

6 Moraceae Ficus glomerata Elo Vulkan & kapur

7 Moraceae Ficus retusa L Preh Vulkan & kapur

8 Moraceae Ficus annulata Bulu Vulkan & kapur

9 Malvaceae Artocarpus elasticus
Reinw.ex Blume

Benda Kapur

10 Malvaceae Sterculia foetida L. Kepuh Kapur

11 Malvaceae Ceiba petandra (L.) Randu Kapur

12 Myrtaceae Syzgium aqueum Jambu Air Kapur

13 Myrtaceae Syzgium pycnanthum Jambu Alas Kapur

14 Poaceae Dendrocalamus sp. Bambu Vulkan dan Kapur

15 Achariaceae Pangium edule Renw. Picung Kapur



Enau atau aren



Kapuk randu



LUBANG RESAPAN BIOPORI (LRB)
Lubang Resapan Biopori merupakan teknologi tepat guna dan ramah

lingkungan untuk mengatasi banjir dengan cara meningkatkan daya resapan air,
mengubah sampah organik menjadi kompos dan mengurangi emisi gas rumah
kaca (CO2 dan metan), dan memanfaatkan peran aktivitas guna tanah dan akar
tanaman dan mengatasi masalah yang ditimbulkan oleh genangan air seperti
penyakit demam berdarah dan malaria.

Persyaratan Lokasi
Untuk setiap 100 m2 lahan idealnya Lubang
Resapan Biopori (LRB) dibuat sebanyak 30
titik dengan jarak antara 0,5 - 1 m. Dengan
kedalam 100 cm dan diameter 10 cm setiap
lubang bisa menampung 7,8 liter sampah.
Sampah dapur dapat menjadi kompos
dalam jangka waktu 15-30 hari, sementara
sampah kebun berupa daun dan ranting
bisa menjadi kompos dalam waktu 2-3
bulan



Tahapan Pelaksanaan
a. Pelaksanaan
1) Pembuatan lubang dengan bor, untuk memudahkan pembuatan lubang bisa dibantu diberi air agar tanah
lebih gembur.
2) Alat bor dimasukkan dan setelah penuh tanah (kurang lebih 10 cm kedalaman tanah) diangkat, untuk
dikeluarkan tanahnya, lalu kembali lagi memperdalam lubang tersebut sampai sebelum muka air tanah (30
cm sampai dengan 100 cm).
3) LRB dalam alur lurus berjarak 0,5 - 1 m, sementara untuk LRB pohon cukup dibuat 3 lubang dengan
posisi segitiga sama sisi.
4) Pada bibir lubang dilakukan pengerasan dengan semen, dan dapat digantikan dengan potongan pendek
pralon. Hal ini untuk mencegah terjadinya erosi tanah.
5) Kemudian di bagian atas diberi pengaman besi.
6) Masukkan sampah organik (sisa dapur, sampah kebun/taman) ke dalam LRB. Jangan memasukkan
sampah anorganik (seperti besi, plastik, baterai, dll).
7) Bila sampah tidak banyak cukup diletakkan di mulut lubang, tapi bila sampah cukup banyak bisa dibantu
dimasukkan dengan tongkat tumpul, tetapi tidak boleh terlalu padat karena akan mengganggu proses
peresapan air.

b. Pemeliharaan
1) Lubang Resapan Biopori harus selalu terisi sampah organic
2) Sampah organik dapur bisa diambil sebagai kompos setelah dua minggu, sementara sampah kebun
setelah dua bulan. Lama pembuatan kompos juga tergantung jenis tanah tempat pembuatan LRB, tanah
lempung agak lebih lama proses kehancurannya. Pengambilan dilakukan dengan alat bor LRB.

3) Bila tidak diambil maka kompos akan terserap oleh tanah, LRB harus tetap dipantau supaya terisi
sampah organik.

c. Hasil Kegiatan
Lubang Resapan Biopori yang telah dibangun sesuai rancangan pemeliharaan lebih lanjut oleh kelompok
masyarakat/perorangan.



Metode Sumur Resapan
Memanen air hujan dgn cara membuat sumur resapan.
Sumur-sumur tsb menampung air hujan, yang dialirkan
dari atap perumahan permukiman. konstruksi Sumur
ukuran (1,0x 1,0) m, kedalaman 1.5- 3m,

S u m u r r e s a p a n
hanya dikhususkan
untuk air hu jan,
s e h i n g g a t i d a k
d i i z i n k a n
memasukkan air
l i m b a h r u m a h
tangga ke dalam
s u m u r
resapan.(Dibangun
disetiap Rumah)



Sistem sumur gendong, adalah merupakan

kesatuan sistem yg terdiri dari saluran

pembawa berfungsi sebagai inlet, dan Pond

berupa sumur gali yg berfungsi menampung air

dan sedimen tersuspensi, berikut saluran

penghubung yg berfungsi menghubungkan

antara saluran pembawa (inlet) dengan Pond yg

ada pada petak-petak sawah atau tegalan

Apa Itu Sistem Sumur Gendong



1. Mengurangi (memangkas) debit banjir

2. Meningkatkan kapasitas resapan (recharge) air hujan kedalam tanah

3. Menangkap sedimen (mengurangi laju sedimen) yg masuk ke sungai, waduk, atau 

bangunan air lainnya, sebesar ( 5- 15) %

4. Mengurangi biaya pemeliharaan akibat pendangkalan sungai atau waduk

5. Memperpanjang umur bangunan air (waduk)

6. Kesuburan tanah sawah terjaga, dari hasil panen sedimen

7. Air hujan yang tertampung dalam pond, ( hasil panen air ),digunakan untuk pertanian 

( terutama saat musim kemarau)

Manfaat Sistem Sumur Gendong



SISTEM DAN CARA KERJA 

SUMUR GENDONG UNTUK 

KONSERVASI TANAH DAN AIR 

(Sriyana, 2019)

Perspektif Sistem Sumur Gendong

Potongan Sistem Sumur Gendong

Konstruksi sistem sumur gendong

terdiri dari saluran pembuang

berfungsi sebagai inlet, yg terbuat

dari saluran tanah tersebut dapat

memanfaatkan saluran pembuang

yg ada atau membuat saluran

baru.



Lokasi yang direkomendasi:

1. Mengingat sistem sumur gendong adalah berbasis masyarakat petani, maka

sebaiknya dibangun pada lahan sawah milik Para Petani .

2. Manfaatkan saluran irigasi ( saluran pembawa) atau saluran pembuangan (saluran

drainase) yang ada di lahan ( sawah, tegalan) milik petani.

3. Memanfaatkan saluran pembuangan, yang melewati sawah tegalan milik Petani, dan

sistem sumur gendong dibuat di tengah tengah saluran yang ada.

Lokasi yang tidak di rekomendasi :

1. Lahan sawah atau tegalan rawan longsor.

2. Lahan sawah atau tegalan yang selalu tergenang air, saat musim hujan.

Lokasi Penerapan Sistem Sumur Gendong



Teknologi Hemat Air  dengan 

Teknologi AWD ( Alternatif Wetting Drying)
Pendekatan irigasi  (Belder et al., 2004; Bhuiyan, 1992; Bouman

dan  Tuong, 2001), Elsevier, Food Policy 36 (2011), 280–288

Praktek  AWD  ( Philipina, 2002, Banglades, 2005)

Konstruksi AWD, terbuat dari

Pralon PVC ( Diameter 10 cm – 15

cm), Dapat menghemat Air ( 500

liter air per kilogram padi ) di

Lahan pertanian.



PANEN AIR 

Sistem 

Pemanfaatan 

Air Hujan 

(SPAH) dan

Pengolahan Air 

Siap Minum 

(PARSINUM)



1. Watershed atau Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan Infrastruktur Besar

2. Ketersediaan Sumber Daya Air untuk ( Pertanian, Pariwisata, Peternakan dll)

tergantung kondisi DAS (DAS Sehat), Kondisi kesehatan DAS saat ini menurun.

3. Pembangunan infrastruktur besar ( DAS) berkelanjutan akan terwujud bila ada

kolaborasi para pemangku kepentingan ( PENTAHELIX)

4. Perlu dibentuk, Perkokoh Kelembagaan, misalnya KPS ( Komunitas Peduli Sungai),

Forum DAS, Kumunitas Peduli Lingkungan, dll

5. Terapkan Pemulihan Watershed (DAS) berbasis DAS DESA ( DAS mikro), dan

laksanakan KISS (perencanaan, pelaksanaan, MonEv) dengan para pemangku

kepentingan.

6. Perlu PERDA Pemanfaatan Dana Desa ( 750 juta sampai 1,5 Millyard), untuk

konservasi tanah dan air, IMB harus dilengkapi SUMUR RESAPAN

7. Perlu Master Plan (Point. 5)

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI




